
Senantiasa lisanmu basah dengan zikir kepada Allah

Abdullah bin Busr -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan: Seorang lelaki datang kepada Nabi
seraya berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya syariat-syariat Islam bagi kami صلى الله عليه وسلم

sangat banyak, apakah ada satu bab lengkap yang bisa kita pegang?" Beliau bersabda,
"Senantiasa lisanmu basah dengan zikir kepada Allah." Dalam riwayat lain dari hadis

Mu'āż bin Jabal -raḍiyallāhu 'anhu-, ia meriwayatkan: Hal terakhir yang menjadi
perpisahanku dengan Rasulullah صلى الله عليه وسلم adalah ucapanku kepada beliau, "Amalan apa yang
terbaik dan lebih dekat dengan Allah?" Beliau menjawab, "Dirimu mati dalam kondisi

lisanmu basah dengan zikir kepada Allah جل جلاله."
[Sahih] [HR. Ahmad, Tirmizi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban]

Seorang  laki-laki  datang  mengadu  kepada  Nabi صلى الله عليه وسلم   bahwa  ibadah-ibadah  sunah  baginya
sangat banyak sehingga ia sampai tidak mampu mengerjakannya karena kelemahannya.
Kemudian  ia  meminta  kepada  Nabi صلى الله عليه وسلم   agar  ditunjuki  suatu  amalan  ringan  yang  dapat
mendatangkan  pahala  banyak  untuk  dijadikan  sebagai  pegangan.  Maka  beliau صلى الله عليه وسلم 
membimbingnya agar lisannya selalu digerakkan untuk terus-menerus berzikir kepada Allah
Ta'ala di setiap waktu dan keadaan berupa tasbih, tahmid, istigfar, doa dan lain sebagainya.
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